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Introduction to Literacy Culture through Picture Card Games to Improve Children's 
Beginning Reading Ability 
 
Abstract. This study was motivated by children’s low early reading skills, as evidenced by their 
difficulties in recognizing letters, understanding syllable sounds, and reading simple words and 
sentences. Prior to the implementation of the illustrated card game, observation results showed that 
only a small proportion of children were able to recognize letters and read simple texts: only 40% of 
children could identify letters, 48% could recognize sounds and syllables, 36% could read words and 
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sentences, 52% could comprehend the content of what they read, and 44% demonstrated a positive 
attitude and interest in reading. This situation indicates that the children’s early reading skills remain 
low and that there is a need for engaging learning strategies tailored to their characteristics. This study 
is a descriptive qualitative research, with primary data sources from teachers and students at KB Al 
Muchtaddin. Data were collected through observation, interviews, and documentation during the 
implementation of literacy culture introduction activities. Data analysis utilized the Miles and 
Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 
results of the study showed a significant improvement following the implementation of the illustrated 
card game. After the activity was conducted, the children’s abilities improved markedly: letter 
recognition reached 88%, sound and syllable recognition 80%, reading words and sentences 76%, 
comprehension of reading material 92%, and reading attitude and interest 84%. This improvement 
indicates that the illustrated card game medium is effective in fostering a culture of literacy while 
strengthening the early reading skills of children at KB Al Muchtaddin. 
 
Keywoards: Literacy Culture, Picture Card Games, Early Reading 
 
Abstrak. Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan anak, yang 
terlihat dari kesulitan dalam mengenal huruf, memahami bunyi suku kata, serta membaca kata dan 
kalimat sederhana. Sebelum penerapan media permainan kartu bergambar, hasil observasi 
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil anak yang telah mampu mengenal huruf dan membaca 
sederhana pada indikator mengenal huruf hanya 40% anak yang mampu, mengenal bunyi dan suku 
kata 48%, membaca kata dan kalimat 36%, memahami isi bacaan 52%, serta sikap dan minat membaca 
44%. Kondisi ini menandakan bahwa kemampuan membaca permulaan anak masih rendah dan perlu 
adanya strategi pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik mereka. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan sumber data utama dari guru dan peserta didik di KB 
Al Muchtaddin. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi selama proses 
penerapan kegiatan pengenalan budaya literasi berlangsung. Analisis data menggunakan model Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah diterapkannya media permainan kartu 
bergambar. Setelah kegiatan dilakukan, kemampuan anak meningkat secara nyata: mengenal huruf 
mencapai 88%, mengenal bunyi dan suku kata 80%, membaca kata dan kalimat 76%, memahami isi 
bacaan 92%, serta sikap dan minat membaca 84%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media 
permainan kartu bergambar efektif dalam menumbuhkan budaya literasi sekaligus memperkuat 
kemampuan membaca permulaan anak di KB Al Muchtaddin. 
 
Kata Kunci: Budaya Literasi, Media Permainan Kartu Bergambar, Membaca Permulaan 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan fondasi utama dalam membentuk kualitas 
sumber daya manusia di abad ke-21 (Suryanti, Ramadhan et al., 2025). Literasi tidak 
hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis, melainkan mencakup 
kemampuan berpikir kritis, memahami makna, serta mengolah informasi untuk 
kehidupan sehari-hari (Ramadhan, Syahru, Sahril, 2025). Dalam konteks pendidikan 
anak usia dini, literasi menjadi salah satu aspek perkembangan yang sangat penting 
karena pada tahap inilah dasar kemampuan membaca dan menulis mulai dibangun 
(Isya et al., 2022). Pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kesadaran akan 
pentingnya budaya literasi masih tergolong rendah, baik di lingkungan keluarga 
maupun di lembaga pendidikan anak usia dini (Hermansyah, 2022). Anak-anak lebih 
sering diperkenalkan pada kegiatan bermain yang bersifat hiburan semata tanpa 
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disertai nilai edukatif yang mendukung kemampuan berbahasa dan berpikir kritis 
(Ahmad et al., 2024). Padahal pembentukan budaya literasi yang kuat perlu dimulai 
sejak usia dini melalui kegiatan yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan 
dunia anak (Mandasari et al., 2025).  

Hasil survei internasional seperti Programme for International Student 
Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca anak-anak 
Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara lain (Hewi & Saleh, 2020). 
Rendahnya capaian ini tidak hanya disebabkan oleh kurangnya fasilitas dan bahan 
bacaan, tetapi juga lemahnya kebiasaan dan budaya membaca yang ditanamkan sejak 
usia dini (Heryani et al., 2020). Banyak lembaga PAUD yang belum menerapkan 
strategi pembelajaran literasi secara efektif dan menyenangkan sehingga kegiatan 
membaca permulaan belum menjadi bagian dari budaya belajar anak (Dewi et al., 
2022). Guru sering kali masih menggunakan metode konvensional, seperti menulis di 
papan tulis atau membacakan teks tanpa melibatkan anak secara aktif (Nurul 
Khatimah, Syahru Ramadhan, 2025). Hal ini menyebabkan anak cepat merasa bosan 
dan tidak tertarik untuk mengenal huruf, kata, atau makna bacaan (Asiah et al., 2025). 
Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan baru yang lebih kontekstual dan 
kreatif dalam mengenalkan budaya literasi pada anak usia dini (Dedeh, 2024).  

Dalam pembelajaran anak usia dini, pendekatan yang digunakan harus 
mempertimbangkan karakteristik anak yang senang bermain, bereksplorasi, dan 
belajar melalui pengalaman langsung (Vieira & Tenreiro-Vieira, 2020). Oleh karena 
itu, media pembelajaran menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi efektivitas 
kegiatan belajar (Syafruddin, 2023). Salah satu media yang potensial untuk digunakan 
dalam pengenalan literasi adalah media permainan kartu bergambar (Harista & 
Nagaya, 2022). Media ini menggabungkan unsur visual, verbal, dan aktivitas bermain 
yang sangat sesuai dengan dunia anak (Hermansyah et al., 2025). Melalui kartu 
bergambar anak dapat belajar mengenal huruf, kata, dan gambar secara bersamaan 
sehingga membantu mereka memahami hubungan antara simbol dan makna secara 
konkret (Ramadhan et al., 2024). Permainan ini juga dapat mendorong interaksi 
sosial, kerja sama, dan komunikasi antar anak (Syarifuddin et al., 2025). Hal ini 
menjadikan kartu bergambar bukan hanya alat bantu belajar, tetapi juga sarana 
menanamkan budaya literasi dengan cara yang menyenangkan (Zulfa & Nugraheni, 
2023).  

Pengenalan budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar memiliki 
tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak sekaligus 
menumbuhkan sikap positif terhadap kegiatan membaca (Krajcik & Sutherland, 
2020). Melalui pendekatan ini anak tidak hanya dilatih untuk mengenal huruf dan 
kata, tetapi juga diajak memahami makna melalui pengalaman bermain yang 
menyenangkan dan bermakna (Nisfah & Nurroh, 2020), (Ramadhan, 2026). Dari sisi 
signifikansi, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi 
pengembangan model pembelajaran literasi anak usia dini yang kontekstual, kreatif 
dan mudah diterapkan oleh guru (Lestari & Astuti, 2023). Hasil penelitian ini juga 
dapat memperkaya khazanah literatur pendidikan mengenai strategi pengembangan 
kemampuan membaca permulaan berbasis budaya literasi (Rahayu et al., 2024). 
Dengan pengenalan budaya literasi sejak dini diharapkan anak-anak tumbuh menjadi 
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individu yang gemar membaca, berpikir kritis, dan memiliki kemampuan berbahasa 
yang baik (Gulo et al., 2025).  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas tentang pentingnya media 
pembelajaran kreatif untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini 
misalnya melalui media big book, flashcard, permainan fonetik, dan media digital 
interaktif (Nurdiyanti & Suryanto, 2020). Hasil-hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media visual dan permainan dapat meningkatkan minat baca 
dan pemahaman anak terhadap simbol huruf. Hasil ini menunjukan masih adanya 
celah penelitian yang belum banyak dieksplorasi yakni pengenalan budaya literasi 
melalui media permainan yang dirancang bukan hanya untuk mengenalkan huruf, 
tetapi juga untuk membangun kebiasaan membaca dalam konteks sosial dan 
emosional anak (Syihabudin & Ratnasari, 2020). Sebagian besar penelitian hanya 
fokus pada aspek kognitif kemampuan membaca, sementara dimensi budaya literasi 
seperti pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan literat masih jarang dikaji secara 
mendalam. Penelitian tentang media kartu bergambar sering kali hanya digunakan 
sebagai alat bantu pengenalan huruf tanpa dikaitkan dengan pembentukan budaya 
literasi yang berkelanjutan (Ilham & Desinatalia, 2022). Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan konsep budaya literasi dengan media 
permainan kartu bergambar sebagai pendekatan holistik untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak usia dini secara menyeluruh. 

Penelitian ini menjadi sangat penting untuk diteliti di satuan pendidikan anak 
usia dini khususnya di KB Al Muchtaddin Desa Nipa Kecamatan Ambalawi Kabupaten 
Bima. Lembaga ini dipilih karena memiliki karakteristik yang menarik yakni latar 
belakang sosial ekonomi masyarakat yang beragam, namun sebagian besar orang tua 
belum memiliki kebiasaan mendampingi anak membaca di rumah. Hal ini berdampak 
pada lemahnya budaya literasi yang tumbuh di lingkungan anak. Di sisi lain, KB Al 
Muchtaddin memiliki guru-guru yang bersemangat dan terbuka terhadap inovasi 
pembelajaran, namun masih minim sumber daya dan media pembelajaran literasi 
yang variatif. Kondisi tersebut menjadi alasan kuat untuk menerapkan pendekatan 
berbasis permainan kartu bergambar sebagai upaya memperkenalkan budaya literasi 
dengan cara yang sederhana, murah, namun efektif dan menyenangkan bagi anak. 
Keunikan sekolah ini juga terletak pada lingkungan sosial yang masih kental dengan 
budaya gotong royong sehingga penerapan budaya literasi dapat dikembangkan 
melalui kolaborasi antara guru, anak, dan orang tua. Dengan demikian, penelitian ini 
bukan hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki nilai praktis yang tinggi 
dalam membantu sekolah mengembangkan budaya literasi yang berkelanjutan dan 
kontekstual dengan karakter masyarakat lokal Bima. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
kualitatif dipilih karena berfokus untuk memahami secara mendalam proses, makna 
dan pengalaman nyata yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mengukur hasil secara kuantitatif, melainkan 
untuk menggambarkan fenomena penerapan media permainan kartu bergambar 
dalam konteks nyata kegiatan literasi anak usia dini. Pendekatan ini memungkinkan 
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peneliti untuk menelusuri tentang anak bereaksi, berinteraksi, serta mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan melalui aktivitas bermain yang menyenangkan. 
Penelitian dilaksanakan di KB Al Mutchtaddin yang berlokasi di Desa Nipa Kecamatan 
Ambalawi Kabupaten Bima, karena lembaga ini telah mengintegrasikan kegiatan 
literasi dalam pembelajaran harian anak. Melalui pendekatan ini peneliti berupaya 
menggali secara mendalam pelaksanaan pengenalan budaya literasi yang kreatif dan 
kontekstual dengan karakteristik anak usia dini di lingkungan belajar mereka. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah dan 
anak didik, serta hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan media 
kartu bergambar. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung 
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), dokumentasi kegiatan, foto 
dan catatan hasil belajar anak. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
partisipatif untuk melihat secara langsung penerapan media kartu bergambar, 
wawancara mendalam untuk menggali pandangan dan pengalaman guru maupun 
anak, serta dokumentasi untuk memperkuat hasil observasi. Teknik analisis data 
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan model analisis interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Proses analisis dilakukan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung 
sehingga hasil yang diperoleh mampu menggambarkan secara faktual bagaimana 
media permainan kartu bergambar dapat memperkuat budaya literasi dan 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak di KB Al Mutchtaddin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian telah menunjukan bahwa penerapan media 
permainan kartu bergambar di KB Al Muchtaddin mampu memperkenalkan budaya 
literasi kepada anak usia dini secara efektif dan menyenangkan. Hal ini ditunjukan 
dari beberapa bentuk kegiatan penting yang telah dilakukan oleh guru dan siswa di KB 
Al Muchtaddin sesuai dengan hasil observasi, wawancara mendalam yang dilakukan 
oleh peneliti serta dokumen-dokumen pendukung, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 

 
1. Pengenalan Huruf dan Gambar melalui Aktivitas Bermain Kartu Bergambar 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di KB Al Muchtaddin menunjukkan bahwa 
kegiatan pengenalan budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar 
dilaksanakan dengan pendekatan yang aktif, kreatif, dan interaktif. Guru secara 
sistematis memperkenalkan huruf kepada anak melalui kartu yang menampilkan 
huruf dan gambar benda yang familiar dalam kehidupan sehari-hari, seperti huruf B 
untuk bola atau huruf A untuk apel. Kegiatan dimulai dengan sesi observasi dan 
demonstrasi di mana guru menunjukkan kartu sambil menyebutkan huruf serta 
bunyinya dengan intonasi yang jelas dan menarik. Anak-anak kemudian diminta 
untuk menirukan bunyi huruf dan menyebutkan kata yang sesuai dengan gambar. 
Aktivitas ini dilakukan dalam suasana yang menyenangkan disertai dengan lagu 
pengenalan huruf dan permainan tebak gambar untuk memperkuat daya ingat anak 
terhadap simbol dan bunyi huruf. Melalui kegiatan ini, guru berhasil menumbuhkan 
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antusiasme anak dalam mengenal huruf sekaligus menghubungkan bunyi dengan 
gambar secara konkret. 

Proses pembelajaran dilaksanakan secara bertahap dan berbasis pengalaman 
langsung. Guru tidak hanya menampilkan kartu bergambar secara visual, tetapi juga 
melibatkan aktivitas motorik anak, seperti mengurutkan kartu sesuai abjad, 
mencocokkan huruf dengan gambar benda atau mencari pasangan kartu yang tepat. 
Anak secara aktif diminta menempelkan kartu huruf pada papan flanel sesuai gambar 
yang disebutkan, sehingga keterlibatan mereka lebih menyeluruh. Strategi ini 
memperkuat koordinasi antara penglihatan, pendengaran dan gerakan anak 
(multisensori) yang terbukti efektif meningkatkan kemampuan fonemik dan 
kesadaran huruf. Guru juga melakukan pengulangan secara rutin dalam setiap sesi 
sehingga kemampuan anak semakin terasah. Aktivitas ini dikombinasikan dengan 
komunikasi dua arah antara guru dan anak, di mana guru mengajukan pertanyaan 
seperti Huruf apa yang ada di kata bola, untuk mendorong anak berpikir aktif dan 
mengenali hubungan antara huruf dan bunyi. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan media permainan kartu 
bergambar tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan, akan 
tetapi juga berdampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca 
permulaan anak di KB Al Muchtaddin. Anak-anak menjadi lebih cepat mengenali 
huruf, mampu menyebutkan bunyi dengan benar, dan menunjukkan ketertarikan 
tinggi terhadap kegiatan membaca. Guru mencatat bahwa dalam beberapa 
pertemuan, sebagian besar anak mampu membaca suku kata sederhana, serta 
menghubungkannya dengan gambar yang sesuai. Media kartu bergambar ini juga 
membantu anak yang sebelumnya kesulitan mengenal huruf menjadi lebih percaya 
diri dalam belajar. Pendekatan bermain edukatif ini secara nyata menciptakan 
suasana belajar yang tidak monoton dan meningkatkan motivasi intrinsik anak 
terhadap literasi. Dengan demikian, kegiatan pengenalan huruf melalui media 
permainan kartu bergambar terbukti efektif sebagai strategi inovatif dalam 
membangun fondasi membaca permulaan yang kuat di lingkungan pendidikan anak 
usia dini. 

 
2. Kegiatan Mencocokkan Kartu dengan Cerita Bergambar 

Kegiatan mencocokkan kartu dengan cerita bergambar di KB Al Muchtaddin 
menjadi salah satu strategi efektif dalam mengenalkan budaya literasi kepada anak. 
Guru secara terencana menyusun kegiatan ini dalam bentuk permainan edukatif yang 
memadukan aspek visual, auditori, dan verbal. Anak-anak diberikan satu set kartu 
bergambar yang menampilkan tokoh, benda dan situasi sesuai dengan cerita yang 
akan dibacakan oleh guru. Saat guru membacakan cerita dengan intonasi ekspresif 
lalu anak-anak diminta untuk memperhatikan dengan seksama, kemudian mencari 
dan mengangkat kartu yang sesuai dengan bagian cerita yang sedang dibacakan. 
Ketika dalam cerita disebutkan Budi membawa bola ke taman, anak akan 
mencocokkan kartu bergambar anak laki-laki dan bola. Kegiatan ini melatih 
kemampuan anak untuk menghubungkan makna kata dengan simbol visual, 
meningkatkan daya konsentrasi, serta menstimulasi kemampuan mendengarkan dan 
memahami isi cerita. 
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Selama proses kegiatan, guru juga menerapkan strategi tanya jawab untuk 
memperkuat pemahaman anak terhadap isi cerita. Anak diberi kesempatan untuk 
menjelaskan kembali bagian cerita berdasarkan kartu yang mereka pilih, diantaranya 
seperti menjawab pertanyaan Mengapa Budi membawa bola atau apa yang dilakukan 
Budi di taman. Strategi ini tidak hanya mengembangkan kemampuan berbahasa 
lisan, tetapi juga memperkuat kemampuan anak dalam mengenali struktur kalimat 
sederhana. Guru secara aktif memberikan umpan balik positif berupa pujian atau 
stiker penghargaan untuk meningkatkan rasa percaya diri anak. Dalam suasana 
belajar yang santai dan menyenangkan, anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi 
untuk berpartisipasi. Mereka saling berdiskusi, membantu teman yang kesulitan dan 
mulai berani mengungkapkan pendapat berdasarkan gambar dan cerita yang 
didengar. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan nyata terhadap kemampuan 
membaca permulaan anak di KB Al Muchtaddin. Anak-anak menjadi lebih cepat 
mengidentifikasi kata-kata kunci dalam teks dan mampu menghubungkannya 
dengan gambar yang sesuai. Kemampuan memahami isi bacaan pun meningkat, 
terlihat dari kemampuan anak menceritakan kembali isi cerita dengan urutan yang 
benar. Guru mencatat bahwa anak-anak yang semula pasif mulai menunjukkan 
inisiatif untuk mengambil peran aktif dalam kegiatan literasi. Penggunaan media 
cerita bergambar yang dipadukan dengan kartu visual terbukti memperkuat memori 
jangka panjang anak terhadap kata dan maknanya. Selain itu, kegiatan ini turut 
menanamkan kebiasaan membaca sebagai aktivitas yang menyenangkan dan 
bermakna. Oleh karena itu, kegiatan mencocokkan kartu dengan cerita bergambar 
tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi awal, tetapi juga membangun fondasi 
karakter gemar membaca sejak usia dini. 

 
3. Pembelajaran Kelompok Kecil dalam Permainan Tebak Gambar dan Huruf 

Dalam kegiatan pembelajaran kelompok kecil dalam permainan tebak gambar 
dan huruf di KB Al Muchtaddin menjadi sarana efektif untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan anak melalui pendekatan partisipatif. Guru 
membagi anak menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4–5 anak, 
kemudian membagikan satu set kartu berisi huruf dan gambar yang harus ditebak 
bersama. Kegiatan dimulai dengan guru menampilkan satu kartu huruf di depan 
kelas, lalu memberikan petunjuk sederhana, seperti Huruf ini digunakan untuk kata 
benda yang sering kita bawa ke sekolah. Anak-anak dalam kelompok kemudian 
berdiskusi untuk menebak huruf tersebut dan mencari kartu bergambar yang sesuai, 
misalnya tas untuk huruf T. Aktivitas ini menciptakan suasana kompetitif yang sehat 
dan kolaboratif, di mana setiap anak memiliki kesempatan untuk berpikir, 
berpendapat dan menyampaikan jawabannya secara lisan. Strategi ini menumbuhkan 
kemampuan kognitif, sosial dan linguistik anak secara bersamaan. 

Selama kegiatan berlangsung, guru menggunakan metode demonstrasi dan 
tanya jawab untuk memperkuat penguasaan huruf dan bunyi. Guru mencontohkan 
cara mengucapkan huruf dengan artikulasi yang jelas, kemudian mengajak anak-anak 
menirukan bersama-sama. Setelah itu, anak diminta mencari kartu bergambar yang 
sesuai dengan bunyi huruf yang disebutkan. Ketika guru menyebutkan bunyi ba, anak 
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akan mencari gambar bola atau baju. Guru memberikan penguatan berupa pujian 
verbal seperti Hebat, kamu bisa menemukan hurufnya dengan tepat!” untuk 
membangun motivasi intrinsik anak. Pendekatan ini membuat anak aktif secara 
mental dan fisik karena mereka harus mendengarkan, berpikir, berbicara dan 
bergerak dalam satu rangkaian kegiatan. Dalam suasana kelompok kecil, anak juga 
lebih percaya diri karena merasa lebih dekat dengan teman dan guru, serta berani 
mengemukakan pendapat tanpa takut salah. 

Hasil kegiatan pembelajaran kelompok kecil dalam permainan tebak gambar 
dan huruf menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan 
membaca permulaan anak di KB Al Muchtaddin. Berdasarkan hasil observasi, 
sebagian besar anak telah mampu mengenali huruf-huruf dasar, menghubungkan 
bunyi dengan simbol huruf dan membaca suku kata sederhana. Kemampuan sosial 
anak juga berkembang, terlihat dari bagaimana mereka mampu bekerja sama, 
menunggu giliran, serta menghargai pendapat teman. Guru mencatat adanya 
peningkatan partisipasi aktif dalam setiap sesi permainan, di mana anak-anak tidak 
hanya menebak huruf tetapi juga mencoba membaca kata-kata baru secara mandiri. 
Kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendekatan bermain berbasis kelompok kecil 
sangat efektif dalam menumbuhkan budaya literasi yang menyenangkan dan 
bermakna. Dengan keterlibatan guru yang aktif dan penggunaan media kartu 
bergambar yang menarik, anak-anak tidak hanya belajar membaca tetapi juga 
membangun fondasi literasi yang kuat melalui interaksi sosial dan pengalaman 
langsung dalam proses pembelajaran. 
 
4. Penggunaan Kartu Bergambar dalam Kegiatan Sudut Literasi Kelas 

Pada kegiatan penggunaan kartu bergambar dalam sudut literasi kelas di KB Al 
Muchtaddin menjadi salah satu strategi inovatif yang dirancang untuk memperkuat 
pembiasaan membaca permulaan secara mandiri dan menyenangkan. Guru bersama 
pihak sekolah menata sudut literasi sebagai area khusus yang menarik perhatian anak 
yang dilengkapi dengan rak kecil berisi kartu bergambar berwarna, huruf abjad, serta 
gambar benda-benda yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Setiap pagi 
anak diberi kesempatan untuk memilih satu set kartu yang mereka sukai, kemudian 
mengamati gambar, menyebutkan huruf awal dan mencoba membaca kata sederhana 
yang tertera. Guru berperan aktif sebagai fasilitator dengan membimbing anak untuk 
mengucapkan huruf, menghubungkan bunyi dengan simbol, serta memberi 
penguatan positif ketika anak berhasil membaca dengan benar. Kegiatan ini 
menciptakan suasana literasi yang alami dan menyenangkan, di mana anak belajar 
tanpa tekanan, namun tetap memiliki tujuan pembelajaran yang jelas. 

Selama pelaksanaan kegiatan di sudut literasi guru menerapkan metode 
bermain sambil belajar dengan strategi rotasi kelompok. Setiap kelompok kecil anak 
bergiliran mengunjungi sudut literasi sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Anak-anak 
diajak untuk mencocokkan gambar dengan huruf, misalnya gambar apel dengan 
huruf A, atau ikan dengan huruf I. Guru kemudian memberikan arahan dengan 
menggunakan pertanyaan pemantik seperti, Apa huruf pertama dari gambar ini atau 
Kata apa yang cocok dengan gambar ini. Dengan cara ini, anak dilatih untuk berpikir 
analitis dan mengembangkan kemampuan fonemik secara bertahap. Aktivitas ini 
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juga memperkuat daya ingat visual anak karena setiap gambar memiliki warna cerah 
dan bentuk menarik yang mudah dikenali. Selain itu, penggunaan kartu bergambar 
di sudut literasi membantu guru dalam melakukan asesmen informal terhadap 
perkembangan kemampuan membaca permulaan anak secara langsung. 

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan kartu 
bergambar di sudut literasi berhasil meningkatkan minat baca, konsentrasi dan 
kemampuan fonologis anak di KB Al Muchtaddin. Anak menjadi lebih antusias 
datang ke sekolah karena menantikan kesempatan bermain sambil belajar di sudut 
literasi. Beberapa anak bahkan mulai menunjukkan inisiatif untuk mengajarkan 
temannya membaca huruf atau kata dari kartu yang mereka pilih. Aktivitas ini 
membentuk budaya literasi yang berkelanjutan di lingkungan kelas, di mana 
membaca bukan lagi dianggap sebagai tugas, melainkan kegiatan yang 
menyenangkan dan bermakna. Guru menilai bahwa penerapan kartu bergambar 
dalam sudut literasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 
mengenal huruf, suku kata, dan kata sederhana secara signifikan. Anak juga 
menunjukkan perkembangan dalam hal kemandirian belajar dan rasa percaya diri 
ketika membaca di depan teman. Dengan demikian, kegiatan ini terbukti efektif 
dalam memperkuat pondasi literasi awal melalui pendekatan yang kontekstual, 
interaktif dan berbasis pengalaman langsung. 
 
5. Pembiasaan Literasi melalui Permainan Kartu Bergambar di Kegiatan 

Harian Sekolah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan literasi melalui permainan 

kartu bergambar di kegiatan harian sekolah KB Al Muchtaddin dilakukan secara 
terencana dan berkesinambungan untuk menumbuhkan minat baca dan kemampuan 
literasi awal anak sejak dini. Guru mengintegrasikan permainan kartu bergambar ke 
dalam rutinitas belajar setiap pagi sebelum kegiatan inti dimulai. Anak-anak 
diarahkan untuk memilih kartu secara acak dari kotak literasi, lalu menyebutkan 
huruf, membaca kata atau menceritakan gambar yang mereka ambil. Guru 
menggunakan pendekatan scaffolding yaitu memberikan bantuan secara bertahap 
sesuai kemampuan anak. Bagi anak yang masih kesulitan mengenali huruf, guru 
memberikan contoh pengucapan dan memperlihatkan huruf dengan gerakan tangan, 
sementara bagi anak yang sudah lebih mahir, guru menantang mereka untuk 
menyusun kata atau kalimat sederhana dari kartu tersebut. Kegiatan ini tidak hanya 
melatih kemampuan fonologis, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan 
keberanian anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi di kelas. 

Selain dilakukan pada waktu belajar formal, pembiasaan literasi dengan kartu 
bergambar juga diterapkan di sela-sela kegiatan transisi seperti setelah istirahat atau 
menjelang pulang sekolah. Guru menyiapkan permainan cepat yakni Tebak Huruf 
Cepat dan Pasangkan Gambar dengan Kata yang dimainkan secara berkelompok 
kecil. Anak diajak berlomba menemukan pasangan huruf dan gambar yang sesuai 
dalam waktu singkat sehingga menumbuhkan semangat kompetitif yang sehat 
sekaligus memperkuat daya ingat visual dan auditori mereka. Kegiatan ini juga 
mendorong kerja sama dan interaksi sosial antar anak, karena mereka harus saling 
membantu dalam mencocokkan kartu dengan benar. Guru berperan sebagai 
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moderator yang mengarahkan jalannya permainan dan memberikan penghargaan 
sederhana seperti stiker bintang atau pujian verbal bagi anak yang aktif dan 
konsisten. Pembiasaan seperti ini menjadikan kegiatan literasi sebagai bagian dari 
pengalaman bermain yang menyenangkan, bukan sebagai kewajiban belajar yang 
kaku. 

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa pembiasaan literasi melalui 
permainan kartu bergambar di KB Al Muchtaddin memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan anak. Anak menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam hal pengenalan huruf, pemahaman suku kata hingga 
kemampuan membaca kata sederhana secara lancar. Kegiatan ini dapat 
menumbuhkan sikap positif terhadap aktivitas membaca anak-anak terlihat antusias, 
sering meminta tambahan waktu bermain kartu literasi dan mulai membawa 
kebiasaan ini ke rumah. Orang tua pun melaporkan bahwa anak lebih sering 
mengajak mereka bermain tebak gambar dan huruf di luar jam sekolah. Guru menilai 
bahwa keberhasilan ini tidak lepas dari penerapan metode bermain interaktif yang 
konsisten dan terintegrasi dalam kegiatan harian sekolah. Pembiasaan literasi 
berbasis permainan kartu bergambar terbukti menjadi strategi efektif dalam 
membangun budaya membaca yang kuat, menyenangkan dan berakar pada 
pengalaman belajar konkret di lingkungan KB Al Muchtaddin. 

Dari penjelasan diatas, terkait dengan beberapa bentuk kegiatan yang sudah 
dilakukan oleh guru di KB Al Muchtaddin yang merupakan bagian dari proses 
pengenalan budaya literasi dengan menggunakan media permainan kartu bergambar 
dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. 
Selanjutnya peneliti dapat menguraiakan terkait dengan data hasil asesmen yang 
telah dilakukan oleh guru di KB Al Muchtaddin tentang sebelum dan sesudah 
pengenalan budaya literasi melalui media kartu bergambar diantaranya yaitu: 

 
1. Sebelum Pengenalan Buadaya Literasi melalui Media Kartu Bergambar 

Hal ini dapat dilihat pada grafik dibawah ini 

 
Grafik 1. Kemampuan membaca permulaan sebelum pengenalan budaya litersi melalui 

media kartu bergambar 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang divisualisasikan melalui grafik batang di 
atas, terlihat bahwa kemampuan membaca permulaan siswa masih tergolong rendah 
di hampir semua indikator. Pada indikator kemampuan mengenal huruf, hanya 40% 
siswa yang sudah mampu mengenali dan menyebutkan huruf dengan benar, 
sementara 60% masih mengalami kesulitan. Pada indikator kemampuan mengenal 
bunyi dan suku kata, terdapat peningkatan kecil dengan 48% siswa sudah bisa, tetapi 
masih ada 52% yang belum. Indikator kemampuan membaca kata dan kalimat 
sederhana menunjukkan hasil terendah, di mana hanya 36% siswa yang bisa 
membaca kata atau kalimat sederhana dengan tepat. Sementara itu, pada indikator 
kemampuan memahami isi bacaan terdapat 52% siswa yang sudah menunjukkan 
kemampuan cukup baik, dan sikap serta minat membaca menunjukkan 44% siswa 
sudah antusias terhadap kegiatan membaca. Data tersebut mencerminkan bahwa 
sebagian besar siswa masih berada pada tahap awal perkembangan literasi dan 
membutuhkan pendekatan yang lebih menarik, menyenangkan, serta kontekstual 
untuk membangun keterampilan membaca secara bertahap. 

Metode yang diterapkan pada tahap sebelum pengenalan budaya literasi 
menggunakan pendekatan observasi langsung dan pembelajaran berbasis aktivitas 
fonetik. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan mengenal huruf dan bunyi melalui 
media konvensional seperti papan tulis, buku teks, dan latihan membaca berulang. 
Namun, strategi ini belum sepenuhnya menarik perhatian anak karena sifatnya yang 
masih monoton dan kurang menstimulasi interaksi aktif. Pembelajaran belum 
sepenuhnya mengintegrasikan unsur bermain yang digemari anak usia Sekolah 
Dasar. Oleh karena itu, meskipun siswa menunjukkan sedikit kemajuan dalam 
pengenalan huruf dan bunyi, hasilnya belum signifikan. Kondisi ini menegaskan 
perlunya inovasi media dan strategi pembelajaran yang lebih kreatif agar anak tidak 
hanya belajar membaca, tetapi juga menikmati proses pembelajaran itu sendiri. 

Hasil yang belum optimal ini menunjukkan pentingnya memperkenalkan 
budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar sebagai alternatif strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. Media kartu bergambar 
memungkinkan anak belajar secara visual dan kinestetik, menghubungkan huruf, 
bunyi, dan gambar secara konkret. Melalui permainan ini, siswa dapat 
mengidentifikasi huruf awal dari gambar, menyusun suku kata menjadi kata, serta 
memahami makna sederhana melalui asosiasi visual. Strategi pembelajaran berbasis 
permainan seperti ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca permulaan, 
tetapi juga menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain itu, pendekatan 
ini membantu siswa membangun rasa percaya diri, keberanian membaca di depan 
teman, serta memperkuat kebiasaan membaca sejak dini. Dengan demikian, 
penerapan budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar diharapkan 
mampu menjadi solusi efektif untuk mengatasi rendahnya kemampuan membaca 
permulaan pada siswa sekolah dasar. 
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2. Sesudah Pengenalan Budaya Literasi melalui Media Kartu Bergambar 

 
Grafik 2. Kemampuan membaca permulaan sebelum pengenalan budaya literasi melalui 

media kartu bergambar 

Grafik di atas menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan membaca 
permulaan siswa setelah diterapkannya kegiatan pengenalan budaya literasi melalui 
media permainan kartu bergambar di KB Al Muchtaddin. Berdasarkan data, seluruh 
indikator mengalami peningkatan dengan rentang capaian antara 76% hingga 92%. 
Indikator tertinggi terlihat pada kemampuan memahami isi bacaan sebesar 92%, 
menunjukkan bahwa anak-anak mulai mampu memahami makna teks sederhana dan 
menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa mereka sendiri. Sementara indikator 
kemampuan membaca kata dan kalimat sederhana mencapai 76%, memperlihatkan 
bahwa sebagian besar siswa sudah mulai lancar membaca kata dan kalimat yang 
familiar, meskipun masih ada beberapa yang membutuhkan bimbingan. Peningkatan 
ini menandakan bahwa penggunaan media kartu bergambar memberikan stimulus 
visual yang efektif untuk memperkuat asosiasi antara huruf, kata, dan makna bacaan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode bermain sambil 
belajar dengan pendekatan interaktif. Guru menggunakan kartu bergambar yang 
berisi huruf, kata, dan gambar benda sesuai konteks kehidupan sehari-hari anak. 
Strategi ini dirancang agar anak tidak hanya belajar mengenal huruf secara teoritis, 
tetapi juga memahami hubungan antara simbol dan makna dalam bentuk konkret. 
Anak diajak mengamati gambar, menyebutkan huruf awal, membaca kata yang 
tertulis, dan mencocokkannya dengan gambar yang sesuai. Pendekatan multisensori 
ini (visual, auditori, dan kinestetik) terbukti mempercepat pengenalan fonem dan 
grafem pada anak. Selain itu, pembelajaran dilakukan secara bertahap dan 
menyenangkan, sehingga anak tidak merasa terbebani tetapi justru lebih termotivasi 
untuk belajar membaca. 

Strategi guru dalam penerapan media permainan kartu bergambar juga 
melibatkan pembelajaran kolaboratif dan berbasis pengalaman. Guru mengatur 
kegiatan dalam bentuk kelompok kecil, di mana setiap anak memiliki kesempatan 
untuk berinteraksi dan berpartisipasi aktif. Dalam setiap sesi, anak-anak diberikan 
tantangan untuk menemukan pasangan kartu huruf dan gambar yang tepat sehingga 
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menumbuhkan rasa ingin tahu dan tanggung jawab terhadap tugas belajar. Guru 
memberikan penguatan positif berupa pujian dan penghargaan sederhana bagi anak 
yang berhasil menyusun huruf atau membaca dengan benar. Strategi ini tidak hanya 
meningkatkan keterampilan kognitif anak dalam mengenal huruf dan membaca kata, 
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama dan komunikasi. 
Melalui kegiatan ini, kemampuan literasi dasar anak berkembang secara lebih alami 
dan kontekstual. 

Penerapan budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar di KB Al 
Muchtaddin telah berhasil meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 
secara signifikan. Hasil yang ditunjukkan melalui grafik memperlihatkan bahwa 
hampir seluruh siswa sudah mencapai kategori “bisa” dalam kelima indikator 
kemampuan literasi dasar. Hal ini menunjukkan efektivitas metode bermain edukatif 
yang mengintegrasikan elemen visual dan pengalaman langsung. Pembelajaran 
menjadi lebih bermakna karena anak dapat mengaitkan huruf dengan gambar dan 
kata dalam konteks nyata. Selain meningkatkan kemampuan membaca, kegiatan ini 
juga menumbuhkan sikap positif terhadap literasi sejak dini. Anak-anak menjadi 
lebih antusias terhadap kegiatan membaca dan menunjukkan kebiasaan membaca 
mandiri, yang merupakan fondasi penting bagi perkembangan literasi di jenjang 
pendidikan berikutnya.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KB Al Muchtaddin, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk kegiatan pengenalan budaya literasi melalui media 
permainan kartu bergambar telah dirancang dan dilaksanakan secara sistematis serta 
terintegrasi dengan proses pembelajaran harian anak. Kegiatan ini mencakup 
berbagai aktivitas yang menarik dan edukatif seperti pengenalan huruf dan gambar 
melalui permainan kartu, kegiatan mencocokkan kartu dengan cerita bergambar, 
pembelajaran kelompok kecil dengan permainan tebak gambar dan huruf, 
penggunaan kartu bergambar di sudut literasi kelas, serta pembiasaan literasi harian 
melalui permainan kartu bergambar. Setiap kegiatan dilakukan dengan pendekatan 
interaktif, menggunakan metode bermain sambil belajar yang menumbuhkan 
motivasi dan minat anak terhadap kegiatan membaca. Guru menggunakan strategi 
yang bervariasi seperti scaffolding, kolaboratif, dan kontekstual agar anak dapat 
terlibat aktif sesuai dengan kemampuan masing-masing. Penerapan media kartu 
bergambar tidak hanya membantu anak mengenal huruf dan bunyi, tetapi juga 
mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa, dan sosial emosional. Dengan 
kegiatan yang menyenangkan dan konsisten ini, anak merasa belajar membaca bukan 
sebagai tugas berat, melainkan sebagai pengalaman bermain yang mengasyikkan dan 
bermakna. 

Berdasarkan data hasil observasi, diketahui bahwa sebelum penerapan 
pengenalan budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar, kemampuan 
membaca permulaan anak masih tergolong rendah. Dari lima indikator yang diamati, 
sebagian besar siswa belum mampu mengenali huruf, bunyi suku kata, serta belum 
menunjukkan minat tinggi terhadap kegiatan membaca. Namun setelah kegiatan 
dilaksanakan, hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan pada semua indikator. 
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Misalnya, kemampuan mengenal huruf meningkat dari 40% menjadi 88%, 
kemampuan mengenal bunyi dan suku kata naik dari 48% menjadi 80%, kemampuan 
membaca kata dan kalimat sederhana naik dari 36% menjadi 76%, kemampuan 
memahami isi bacaan meningkat dari 52% menjadi 92%, dan sikap serta minat 
membaca naik dari 44% menjadi 84%. Data ini membuktikan bahwa pengenalan 
budaya literasi melalui media permainan kartu bergambar efektif dalam 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Kegiatan ini berhasil 
menumbuhkan minat, memperkuat pemahaman fonologis, serta menumbuhkan 
kebiasaan literasi yang positif di lingkungan KB Al Muchtaddin. 
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